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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Dekok daun kersen dengan konsentrasi 20 % telah memiliki kemampuan 

antimikroorganisme pada tangan dan kulit buah apel manalagi. 

2. Dekok daun kersen dengan konsentrasi 60 % memiliki kemampuan reduksi 

mikroorganisme yang lebih baik daripada kontrol (sabun “sleek”), sehingga 

konsentrasi optimal dekok daun kersen yang dapat digunakan sebagai cairan 

sanitasi alami adalah 60 %. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kemampuan antibakteri Gram 

negatif dan antifungal, terutama untuk khamir, dekok daun kersen karena 

kecenderungan yang muncul pada medium universal (PCA) berbeda dengan 

kecenderungan pada medium selektif (MSA). Dimungkinkan dekok daun 

kersen lebih baik untuk menghambat khamir dan bakteri Gram negatif 

dibandingkan bakteri Gram positif. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji kualitatif dan kuantitatif 

karbohidrat dan jenis asam amino yang terkandung dalam dekok daun kersen. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai daya simpan dekok daun kersen 

supaya, masyarakat dapat membuat dekok daun kersen dalam jumlah banyak 

dan disimpan untuk penggunaan beberapa hari. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pertumbuhan Bakteri 100 Pada Medium PCA (dari kiri ke kanan: 

pengulangan pertama, kedua, dan ketiga) 

Gambar 24. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 20% di Tangan 

   
Gambar 25. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 40% di Tangan 

   
Gambar 26. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 60% di Tangan 
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Gambar 27. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 80% di Tangan 

   
Gambar 28. Setelah Perlakuan Sabun “Sleek” di Tangan 

   
Gambar 29. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 20% di Apel 
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Gambar 30. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 40% di Apel 

   
Gambar 31. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 60% di Apel 

   
Gambar 32. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 80% di Apel 
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Gambar 33. Setelah Perlakuan Sabun “Sleek” di Apel 

Lampiran 2. Pertumbuhan Bakteri 100 Pada Medium MSA (dari kiri ke kanan: 

pengulangan pertama, kedua, dan ketiga) 

   
Gambar 34. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 20% di Tangan 

   
Gambar 35. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 40% di Tangan 
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Gambar 36. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 60% di Tangan 

   
Gambar 37. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 80% di Tangan 

   
Gambar 38. Setelah Perlakuan Sabun “Sleek” di Tangan 
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Gambar 39. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 20% di Apel 

   
Gambar 40. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 40% di Apel 

   
Gambar 41. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 60% di Apel 
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Gambar 42. Setelah Perlakuan Dekok Daun Kersen 80% di Apel 

   
Gambar 43. Setelah Perlakuan Sabun “Sleek” di Apel 

 

Lampiran 3. Data Reduksi Mikroorganisme 

Tabel 10. Reduksi Mikroorganisme (%) Pada Kulit Tangan 

Medium+ 

konsentrasi 

Ulangan Rata-

rata 1 2 3 

PCA 80 90.63 87.78 87.27 88.56 

PCA 60 82.78 86.34 84.37 84.50 

PCA 40 67.9 60.56 61.38 63.28 

PCA 20 23.48 33.21 28.72 28.47 

PCA sleek 53 51.85 53.66 52.84 

MSA 80 65.71 61.63 65.45 64.26 

MSA 60 81.79 83.33 76.06 80.39 

MSA 40 23.85 17.65 26 22.50 

MSA 20 16.51 17.57 19.09 17.72 

MSA sleek 50.82 51.71 52.74 51.76 
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Tabel 11. Reduksi Mikroorganisme (%) Pada Kulit Apel Manalagi 

Medium+ 

konsentrasi 

Ulangan Rata-

rata 1 2 3 

PCA 80 92.55 91.55 92.06 92.05 

PCA 60 84.59 89.37 88.57 87.51 

PCA 40 82.59 63.64 64.62 70.28 

PCA 20 29.46 26.17 28 27.88 

PCA sleek 50.91 59.1 55.79 55.27 

MSA 80 52.37 64.15 62.79 59.77 

MSA 60 84.39 88.46 80.98 84.61 

MSA 40 64.54 18.61 24.02 35.72 

MSA 20 10.58 14.79 17.24 14.20 

MSA sleek 48.46 50 50.75 49.74 

 

Lampiran 4. Data Hasil SPSS 

Tabel 12. ANOVA Hasil Reduksi Mikroorganisme Pada Medium PCA 

Sumber Keragaman JK db Kt F.Hitung Sig. 

Koreksi 15435,402a 5 3087,080 176.716 ,000 

Intersep 126997,120 1 126997,120 7269,809 ,000 

Kelompok 70,656 1 70,656 4,045 ,056 

Konsentrasi 15364,746 4 3841,187 219,884 ,000 

Galat 419,259 24 17,469   

Total 142851,781 30    

Koreksi Total 15754,661 29    

 

Tabel 13.DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium PCA 

Konsentrasi N 
Subset 

1 2 3 4 

20 6 28,1733    

0 6  54,0517   

40 6   66,7817  

60 6    86,0033 

80 6    90,3067 

Sig.  1,000 1,000 1,000 ,087 
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Tabel 14. ANOVA Hasil Reduksi Bakteri Pada Medium MSA 

Sumber Keragaman JK db Kt F.Hitung Sig. 

Koreksi 16681,279a 5 3336,256 44,315 ,000 

Intersep 69315,979 1 69315,979 920,710 ,000 

Kelompok 16,458 1 16,458 ,219 ,644 

Konsentrasi 16664,821 4 4166,205 55,339 ,000 

Galat 1806,849 24 75,285   

Total 87804,106 30    

Koreksi Total 18488,127 29    

 

Tabel 15.DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium MSA 

Konsentrasi N 
Subset 

1 2 3 4 5 

20 6 15,9633     

40 6  29,1117    

0 6   50,7467   

80 6    62,0167  

60 6     82,5017 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Total Fenolik 

 
Gambar 44. Kurva Standar Asam Galat 
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Tabel 16. Hasil Absorbansi Deret Larutan Standar Asam Galat 

Konsentrasi Asam Galat (ppm) Absorbansi (=750 nm) 

0 0,000 Å 

20 0,332 Å 

40 0,557 Å 

60 0,813 Å 

Tabel 17. Hasil Absorbansi Sampel 

Sampel Absorbansi (=750 nm) 

Dekok daun kersen 0,6 % 0,000 Å 

Sabun “sleek” 0,332 Å 

 

Lampiran 6. Perhitungan Kadar Total Fenolik Sampel 

Persamaan regresi:  

 

Konsentrasi polifenol dekok     

0,6 % 

Y=63,23.(0,429)-0,495 

Y=27,12567-0,495 

Y=26,63067 mg GAE/L 

Konsentrasi polifenol dekok  60 % 

Y =26,63067.100 

Y =2663,067 mg GAE/L 

Konsentrasi polifenol sabun 

“sleek” 

Y=63,23x-0,495 

Y=63,23. 0,163-0,495 

Y=9,81149-0,495 

Y=9,31649 mg GAE/L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y=63,23x-0,495 

 

 


